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Abstract This study is a survey research conducted on Students of the Faculty of Economics dan Business, 
Slamet Riyadi University, Surakarta. The purpose of this study is to examine the influence of locus of 
control, e-money, dan financial literation on consumptive behavior. The type of data used is quantitative, 
dan the data source is primary data. Data collection was carried out by distributing questionnaires to the 
relevant respondents. The population in this study consists of Students of the Faculty of Economics dan 
Business, Slamet Riyadi University, Surakarta. The sampling technique used was proportional rdanom 
sampling, resulting in a sample of 96 respondents. The data were collected using questionnaires that had 
been tested for validity dan reliability. The data analysis techniques used include multiple linear regression, 
t-test, F-test, dan the coefficient of determination (R²).The results of the study show that locus of control 
has a significant effect on the consumer behavior of students of the Faculty of Economics dan Business 
Slamet Riyadi University Surakarta. E-money has a significant effect on the consumer behavior of students 
of the Faculty of Economics dan Business Slamet Riyadi University Surakarta. Financial literacy does not 
have a significant effect on the consumer behavior of students of the Faculty of Economics dan Business 
Slamet Riyadi University Surakarta. The coefficient of determination (adjusted R square) is 0.621, meaning 
that locus of control, e-money dan financial literation contribute 62.1% to consumptive behavior. 
 
Keywords: Locus of control, e-money, financial literation, consumptive behavior 
 
Abstrak Penelitian ini merupakan penelitian survei pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Slamet Riyadi Surakarta. Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh locus of control, e-
money, dan literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif. Jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif, 
sumber data yang digunakan adalah data primer. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menyebar kuesioner peneliti kepada responden yang bersangkutan. Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik proportional rdanom sampling dan didapatkan sampel sebanyak 
96 responden. Data dikumpulkan dengan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik 
analisis data menggunakan regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R2).Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta. E-money berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi 
Surakarta. Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta. Hasil koefisien determinasi diperoleh nilai 
adjusted R square sebesar 0,621 yang artinya sumbangan pengaruh locus of control, e-money, dan literasi 
keuangan terhadap variabel perilaku konsumtif sebesar 62.1%. 

 
Kata Kunci: Locus of control, e-money, literasi keuangan, perilaku konsumtif 
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LATAR BELAKANG 

Di era globalisasi ini, teknologi berkembang dengan pesat dan mempengaruhi 

perekonomian suatu negara. Karena adanya teknologi, masyarakat dapat mengakses 

segala sesuatu dengan mudah, sehingga mereka menjadi konsumen (Fahriansah, Safarida, 

dan Midesia, 2023). Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan rencana 

pembangunan di era globalisasi adalah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 

Indonesia. Hal tersebut diwujudkan dengan meningkatkan pendapatan melalui berbagai 

kegiatan perekonomian. Manusia pada dasarnya didorong oleh kebutuhan dan keinginan 

mereka yang tidak terbatas, sehingga mempengaruhi cara masyarakat Indonesia dalam 

mengelola keuangan dan menyebabkan mereka mengabaikan prinsip-prinsip keuangan 

(Syafii dan Setiyono, 2020). 

Gubernur BI Perry Wijoyo menyatakan bahwa pada Januari 2024 Bank Indonesia 

(BI) mencatat nilai transaksi digital banking meningkat sebesar Rp 5.335,33 triliun atau 

tumbuh 17,19% year on year. Nominal transaksi QRIS tercatat tumbuh 149,46% year on 

year dan mencapai Rp 31,65 triliun, dengan pengguna 46,37 juta. Peningkatan transaksi 

digital menunjukkan masyarakat lebih memilih pembayaran non tunai. Alternatif 

pembayaran yang mudah dan efisien seperti e-money dan mobile banking semakin 

populer. 

Penggunaan e-money telah meningkat dari waktu ke waktu, seiring perkembangan 

teknologi dan digitalisasi. Berbagai platform e-money menawarkan kemudahan dalam 

bertransaksi, yang membuatnya semakin populer di kalangan konsumen. Berkembangnya 

sistem pembayaran diikuti oleh pertumbuhan ekonomi, terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi konsumsi, tetapi kemajuan teknologi menjadikan sistem pembayaran 

berubah dari sebelumnya uang tunai menjadi non tunai (Ramadani, 2016). Inovasi 

digitalisasi bentuk uang tersebut mampu memberikan dampak yang positif dan dampak 

negatif untuk masyarakat sebagai pengguna electronic money. Salah satu sisi negatif 

tersebut adalah pemborosan. Promosi dan diskon yang ditawarkan oleh e-money dapat 

menjerumuskan ke arah konsumtif. 

Menurut berita Telset.id (09/10/2024), riset Lokadata.id menunjukkan 73% Gen Z 

dan milenial telah menjadi pengguna bank digital, dan 78% masyarakat menggunakan 

dompet digital seperti GoPay, OVO, DANA, ShopeePay, dan LinkAja. Berkembangnya 

layanan digital dan fintech menjadi pilihan utama generasi muda karena fleksibilitas dan 
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kemudahan transaksi. Generasi Z, terutama mahasiswa, menunjukkan kecenderungan 

konsumtif untuk mengekspresikan diri dan mengikuti tren. Kemudahan akses e-

commerce dan media sosial meningkatkan paparan iklan dan promosi. Gaya hidup cepat 

dan kebutuhan bersosialisasi membuat mereka mengalokasikan anggaran untuk 

pengalaman sosial. 

Fenomena dalam penelitian kali ini adalah perkembangan teknologi yang 

mengakibatkan tingginya perilaku konsumtif mahasiswa dalam kemudahan bertransaksi. 

Iklan dan tren viral dari media sosial memengaruhi gaya hidup siswa. Mahasiswa sering 

terjebak dalam siklus belanja impulsif yang dapat memengaruhi keuangan pribadi dan 

tujuan akademik mereka. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNISRI Surakarta 

tetap menunjukkan kecenderungan perilaku konsumtif yang cukup tinggi. Kemudahan 

akses pembayaran digital dan pengaruh sosial memengaruhi keputusan keuangan mereka. 

Lemahnya kontrol diri serta keberadaan e-money menyebabkan mahasiswa tidak 

terkontrol dalam pengeluaran. 

Penelitian ini mengangkat isu tentang locus of control, literasi keuangan, dan 

dampak teknologi terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Mahasiswa yang mengelola 

keuangan sendiri cenderung memiliki sifat konsumtif karena kurangnya pengendalian 

diri, kemudahan transaksi, dan rendahnya literasi keuangan. Perilaku konsumtif menurut 

(Taqwa dan Mukhlis, 2022) adalah perilaku mengonsumsi barang dan jasa secara 

berlebihan dan tidak terencana, lebih dipengaruhi oleh keinginan daripada kebutuhan. 

Mahasiswa juga cenderung terlibat dalam perilaku konsumtif akibat kurangnya kontrol 

diri. Locus of control menjadi faktor penting mahasiswa yang memiliki kontrol diri yang 

lemah cenderung mudah terpengaruh bujukan dan promosi (Maskhurin et al., 2022). 

Namun, hasil penelitian tentang pengaruh locus of control terhadap perilaku konsumtif 

masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda. 

Menurut OJK (Widyasari, 2024), literasi keuangan menjadi modal penting generasi 

muda untuk menghindari gaya hidup konsumtif dan doom spending. Pengetahuan dan 

sikap positif terhadap uang akan meningkatkan kemampuan mengelola keuangan. 

Banyak mahasiswa belum memahami literasi keuangan, sehingga rentan terhadap risiko 

keuangan (Nainggolan, 2022). Oleh karena itu, peningkatan wawasan dan literasi 

keuangan di lingkungan kampus sangat penting agar mahasiswa dapat mengambil 
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keputusan keuangan secara bijak dan mengurangi perilaku konsumtif (Wardiningsih dan 

Wibowo, 2022; Amalia dan Hamdani, 2022). 

Dengan demikian, perkembangan teknologi di era globalisasi telah mendorong 

perubahan sistem pembayaran dari tunai ke non-tunai, yang memudahkan transaksi 

namun juga meningkatkan kecenderungan perilaku konsumtif, terutama di kalangan 

generasi muda seperti mahasiswa. Khususnya mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

UNISRI, meskipun memiliki latar belakang pendidikan ekonomi, tetap menunjukkan 

perilaku konsumtif akibat lemahnya pengendalian diri (locus of control), paparan tren 

gaya hidup modern, serta rendahnya literasi keuangan. E-money, media sosial, dan 

kemudahan akses transaksi digital menjadi faktor pendorong utama. Oleh karena itu, 

literasi keuangan yang baik sangat penting untuk membantu mahasiswa mengelola 

keuangan dengan bijak dan menekan perilaku konsumtif yang berlebihan. 

KAJIAN TEORITIS 

1. Theory Of Planned Behavior (TPB) 

Icek Azjen memperkenalkan Teori Perilaku Terencana (TPB) pada tahun 1991 

sebagai pengembangan dari Teori Perilaku Beralasan (TRA) untuk menjelaskan faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang (Hatta, Baihaqi, dan Ramahdaniati, 2017). 

TPB digunakan di berbagai disiplin ilmu seperti sistem informasi, kesehatan, ekonomi, 

keuangan, dan manajemen sumber daya manusia. Sikap terhadap perilaku menurut Ajzen 

(dalam Maslim dan Danayani, 2023) adalah penilaian pribadi seseorang terhadap suatu 

perilaku, yang terbentuk dari keyakinan tentang hasil dan nilai hasil tersebut. Sikap ini 

menunjukkan niat untuk melakukan suatu tindakan. 

Norma subjektif adalah tekanan sosial dari orang penting seperti teman dan 

keluarga yang mempengaruhi perilaku seseorang. Menurut Ajzen, norma subjektif 

mencakup persepsi individu tentang harapan orang lain dan motivasi untuk mematuhi 

harapan tersebut, yang dapat meningkatkan niat melakukan perilaku (Maslim dan 

Danayani, 2023). Kontrol perilaku yang dirasakan adalah keyakinan seseorang tentang 

kemampuannya melakukan suatu perilaku, meliputi kepercayaan diri, ketersediaan 

sumber daya, dan kendala situasional (Hatta, Baihaqi, dan Ramahdaniati, 2017). Persepsi 

kontrol yang tinggi akan meningkatkan niat untuk melakukan perilaku tersebut. 
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2. Perilaku Konsumtif 

 Perilaku konsumtif adalah mengkonsumsi barang dan jasa melebihi kebutuhan 

untuk menunjukkan status sosial dan mendapatkan kepuasan (Dewi, Herawati, dan 

Adiputra, 2021). Menurut Az-Zahra dan Waluyo (2023), perilaku ini adalah gaya hidup 

membelanjakan uang tanpa pertimbangan. Perilaku konsumtif dipengaruhi tekanan 

sosial, emosional, dan rasional, serta didorong oleh media dan produksi massal setelah 

industrialisasi (Insana dan Johan, 2021). Pendidikan keuangan dan pengelolaan anggaran 

membantu mengontrol perilaku konsumtif. Adapun indikator yang digunakan untuk 

mengukur tingkat perilaku konsumtif menurut (Paujiah dan Ariani, 2023) adalah sebagai 

berikut: 

a. Membeli produk karena terdapat promo 

b. Membeli produk karena kemasan yang menarik 

c. Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi 

d. Membeli produk atas pertimbangan harga 

e. Memakai produk karena unsur konformitas model iklan 

f. Membeli produk yang mahal menimbulkan rasa percaya diri 

g. Membeli produk lebih dari dua produk yang sejenis atau sama jenisnya 

3. Locus Of Control 

Menurut Robbins dalam penelitian (Diniah, Rosmanidar, dan Danriani, 2023), locus of 

control adalah tingkat dimana individu menganggap mereka mengendalikan nasibnya 

sendiri. Locus of control internal berarti percaya memiliki kendali atas kejadian dalam 

hidupnya, sedangkan locus of control eksternal percaya bahwa kekuatan luar seperti 

keberuntungan mengendalikan hidupnya. Menurut Ermawati (2017), locus of control 

adalah keyakinan tentang seberapa besar kontrol seseorang atas situasi hidupnya. 

Individu dengan locus internal merasa bertanggung jawab atas keberhasilan atau 

kegagalannya, sedangkan yang eksternal percaya keberhasilan ditentukan faktor di luar 

kendali mereka. Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat locus of 

control menurut (Diniah et al., 2023) terdiri dari: 

a. Nasib 

b. Keberuntungan 

c. Sosial ekonomi 

d. Pengaruh dari orang lain 
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4. E-Money 

 E-money adalah metode pembayaran di mana uang disetorkan terlebih dahulu dan 

disimpan dalam bentuk elektronik, namun tidak sebagai simpanan menurut Bank 

Indonesia (2018). Bank for International Settlement (BIS) menyatakan bahwa uang 

elektronik adalah produk stored value atau prepaid yang nilainya disimpan pada 

perangkat elektronik konsumen (Sari, Malik, dan Hidayat, 2020). Menurut Mengga 

(2023) dalam penelitian (Shiega et al., 2024), e-money memudahkan transaksi keuangan 

dan mendorong sikap konsumtif. Aplikasi e-money seperti Dana, Ovo, dan LinkAja 

dapat diakses tanpa keluar rumah, mewakili kemajuan teknologi yang mempermudah 

dan meningkatkan efisiensi transaksi ekonomi (Maulidina dan Kurniawati, 2022). 

Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat e-money menurut (Dewi, 

Herawati, dan Adiputra, 2021) adalah sebagai berikut: 

a.  Manfaat dan keuntungan teknologi informasi 

b.  Memudahkan dalam penggunaan 

c.  Kemudahan dalam mempelajari 

5. Literasi Keuangan 

 Menurut Razen et al. (2021), literasi keuangan adalah semua pengetahuan, 

kesadaran, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang 

tepat. Prasinta, Wiyono, dan Maulida (2023) menyatakan literasi keuangan sebagai 

pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola uang. Literasi keuangan meliputi 

kemampuan memahami situasi dan konsep keuangan serta menerapkannya untuk 

pengambilan keputusan efektif (Winarta, Djajadikerta, dan Wirawan, 2019). OJK 

menyebut literasi keuangan sebagai proses meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

keyakinan masyarakat dalam mengelola keuangan agar dapat merencanakan keuangan 

dengan baik, memilih produk sesuai kebutuhan, dan menghindari investasi merugikan 

(OJK, 2016). Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat literasi keuangan 

menurut (Veriwati, Relita, dan Pelipa, 2021) adalah sebagai berikut: 

a. Pengetahuan umum keuangan 

b. Tabungan dan pinjaman 

c. Asuransi dan investasi 
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METODE PENELITIAN 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan survei pada locus of control, e-money dan 

literasi keuangan terhadap perilaku mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Slamet Riyadi Surakarta. Alasan dipilihnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Slamet Riyadi sebagai tempat penelitian dikarenakan Fakultas Ekonomi 

memainkan peran penting dalam meningkatkan pemahaman mengenai manajemen 

keuangan dan bagaimana cara mengatur keuangan terhadap pola perilaku konsumtif di 

kalangan mahasiswa. Dengan mempertimbangkan izin penelitian yang diperoleh, data 

yang dikumpulkan dari responden akan dianalisis untuk menemukan sejauh mana 

variabel tersebut mempengaruhi pola konsumsi mahasiswa. 

2. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015: 14), 

data kuantitatif adalah data berbentuk angka atau data kualitatif yang diubah menjadi 

angka. Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta yang berjumlah 2.197 Mahasiswa. Penelitian 

ini menggunakan sumber data primer. Menurut Sugiyono, (2015:14) mendefinisikan data 

primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti. Data primer 

dalam penelitian ini adalah hasil penyebaran kuesioner yang diberikan secara langsung 

kepada responden yaitu Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet 

Riyadi Surakarta. 

3. Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2015:117) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di 

terapkan oleh peneliti untuk di pelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi 

Surakarta sebanyak 2.197 mahasiswa, terdiri dari 459 mahasiswa program studi 

Akuntansi dan 1.738 mahasiswa program studi Manajemen (Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis UNISRI, 2024).  

Menurut Sugiyono (2015:118), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Peneliti menghitung ukuran sampel 

yang dilakukan dengan menggunakan teknik Slovin. Teknik pengambilan sampel dalam 
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penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Teknik pengambilan sampel propotional 

random sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang dilakukan dengan memilih 

sampel yang memastikan setiap anggota dan populasi memiliki kesempatan yang sama 

untuk terpilih. Sampel pada penelitian ini yaitu mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Univeritas Slamet Riyadi Surakarta. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Uji Instrumen 

Hasil uji validitas memperlihatkan kalau seluruh elemen pernyataan X1.1 sampai 

X1.4, X2.1 sampai X2.5, X3.1 sampai X3.5 dan Y1 sampai Y7 yang menggambarkan 

locus of control  (X1), e-money (X2) literasi keuangan (X3) pada perilaku konsumtif (Y) 

yakni valid, sebab < 0,05. Hasil uji reliabilitas locus of control  (X1) sebesar 0,755, e-

money (X2) sebesar 0,788, literasi keuangan (X3) sebesar 0,878, perilaku konsumtif (Y) 

sebesar 0,872 sehingga besarnya nilai Cronbach Alpha > 0,60, maka variabel penelitian 

adalah reliable. 

Tabel I. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan 
Uji multikolineritas 
 
 
  

Tolerance: X₁ (Locus Of Control)  = 
0,498,  X₂ (E-Money)  = 0,460 dan X₃ 
(Literasi Keuangan) = 0,437 >  0,10 dan 
nilai variabel VIF X₁ (Locus Of Control)  
= 2,006,  X₂ (E-Money)  = 2,176 dan  X₃ 
(Literasi Keuangan) = 2,288 < 10 

Lulus Uji 

Uji autokorelasi p-value = 1,000  > 0,05 Lulus Uji 
Uji 
heteroskedastisitas 

p-value : variabel X₁ (Locus Of Control) = 
0,183, X₂ (E-Money) = 0,434, X₃ (Literasi 
Keuangan) = 0,974 > 0,05 

Lulus Uji 

Uji normalitas p-value = 0,200 > 0,05 Lulus Uji 
Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan 
Uji multikolineritas 
 
 
  

Tolerance: X₁ (Disiplin Kerja)  = 0,993,  
X₂ (Komunikasi)  = 0,355 dan X₃ 
(Lingkungan Kerja) = 0,356 >  0,10 dan 
nilai variabel VIF X₁ (Disiplin Kerja)  = 
1,007,  X₂ (Komunikasi)  = 2,818 dan  X₃ 
(Lingkungan Kerja) = 2,806 < 10 

Lulus Uji 

Uji heteroskedastisitas p-value : variabel X₁ (Disiplin Kerja) = 
0,622, X₂ (Komunikasi) = 0,379, X₃ 
(Lingkungan Kerja) = 0,760 > 0,05 

Lulus Uji 

Uji normalitas p-value = 0,200 > 0,05 Lulus Uji 
Sumber: Data primer yang diolah  2025 
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2. Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel II. Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstdanardized 
Coefficients 

Stdanardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.463 2.067  2.159 .034 

Locus of Control (X1) .593 .165 .348 3.590 .001 
E-MONEY (X₂) .520 .134 .392 3.884 .000 
LITERASI KEUANGAN 
(X₃) 

.207 .134 .160 1.546 .126 

a. Dependent Variable: PERILAKU KONSUMTIF (Y) 
Sumber Data: Data primer yang diolah 2025 

Berdasarkan Tabel  II  diatas diperoleh Persamaan Regresi  

Y = 4,463 + 0,593 X1 +  0,520 X₂ + 0,207 X3 + e 

Interpretasi dari persamaaan regresi di atas adalah:  

1. Konsta (a) = 4,463 (positif)  

Artinya :  jika X1 (Locus of Control), X₂ (e-money) dan X₃  (literasi keuangan) konstan 

maka Y (perilaku konsumtif) adalah positif. 

2. b1= 0,593 Locus of Control berpengaruh positif terhadap Perilaku Konsumtif. 

Artinya : jika locus of control meningkat maka Y (perilaku konsumtif) akan 

meningkat, dengan asumsi variabel X₂ (e-money) dan X₃ (literasi keuangan) 

konstan/tetap. 

3. b2= 0,520 E-Money berpengaruh positif terhadap Perilaku Konsumtif. 

Artinya : jika e-money meningkat maka Y (perilaku konsumtif) akan meningkat, 

dengan asumsi variabel X1 (Locus of Control) dan X₃ (literasi keuangan)  

konstan/tetap. 

4. b3 = 0,207  Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap Perilaku Konsumtif. 

Artinya : jika literasi keuangan meningkat maka Y (perilaku konsumtif) akan 

meningkat, dengan asumsi variabel X1 (Locus of Control) dan X₂ (e-money) 

konstan/tetap. 
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Tabel III. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstdanardized 
Coefficients 

Stdanardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 
1 (Constant) 4.463 2.067  2.159 .034 

Locus of Control (X1) .593 .165 .348 3.590 .001 
E-MONEY (X2) .520 .134 .392 3.884 .000 
LITERASI KEUANGAN 
(X3) 

.207 .134 .160 1.546 .126 

a. Dependent Variable: PERILAKU KONSUMTIF (Y) 

Sumber Data: Data primer yang diolah 2025 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Locus of Control (X1) terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh locus of control terhadap 

perilaku konsumtif pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNISRI diperoleh 

dengan nilai ρ-value (signifikansi) = 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya terdapat pengaruh signifikan locus of control terhadap perilaku konsumtif. 

Maka dapat disimpulkan bahwa H1 yang menyatakan bahwa “Locus of Control 

berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Slamet Riyadi Surakarta” terbukti kebenarannya.  

2. Pengaruh E-Money (X2) terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh e-money terhadap perilaku 

konsumtif pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNISRI diperoleh dengan 

nilai ρ-value (signifikansi) = 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 

terdapat pengaruh signifikan e-money terhadap perilaku konsumtif. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H2 yang menyatakan bahwa “E-Money berpengaruh terhadap 

Perilaku Konsumtif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet 

Riyadi Surakarta” terbukti kebenarannya. 
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3. Pengaruh Literasi Keuaangan (X3) terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif dengan ρ-value (signifikansi) = 0,126 > 0,05 

maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya literasi keuangan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif. Maka dapat disimpulkan bahwa H3 yang 

menyatakan bahwa “Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta” tidak 

terbukti kebenarannya. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan mengenai 

locus of control, e-money dan literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif mahasiwa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakrta maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Locus of Control berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta. 

2. E-Money berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta. 

3. Literasi Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta. 

Saran  

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

a. Bagi Mahasiwa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNISRI 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNISRI harus lebih meningkatkan 

pemahaman terkait locus of control, mengutamakan kebutuhan dan kemampuan 

finansial, serta meningkatkan literasi keuangan agar mampu mengendalikan perilaku 

konsumtif dan tidak mudah tergoda oleh diskon, promosi, maupun kemudahan 

pembayaran. 
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambah variabel-

variabel lain yang berpotensi memengaruhi perilaku konsumtif, seperti gaya hidup, 

teman sebaya, uang saku, pendapatan, kondisi sosial ekonomi orang tua dan 

hedonisme. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menggunakan metode 

penelitian yang berbeda, seperti pendekatan kualitatif atau campuran, agar dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.  
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